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Abstrak: Tumor ganas atau yang biasa disebut kanker adalah 

sekelompok penyakit yang dapat menyerang bagian tubuh manusia 

mana pun. Salah satu ciri khas dari kanker adalah tumbuhnya sel-sel 

abnormal dengan cepat sehingga melampaui batas biasanya, kemudian 

dapat menyerang bagian tubuh yang berdekatan dan menyebar ke organ 

lain, dan proses terakhir disebut sebagai metastasis yang merupakan 

penyebab utama kematian. Kanker adalah penyebab utama kematian di 

seluruh dunia, Menurut data World Health Organitation (WHO), pada 

tahun 2020 di seluruh dunia terdapat 19,2 juta kasus kanker baru, 

terhitung hampir 10 juta kematian pada tahun 2020. Setiap wanita 

beresiko terkena penyakit kanker baik kanker payudara maupun kanker 

serviks atau kanker leher Rahim. Data Global Burden Of Cancer 

Study (Globocan) menyebutkan di tahun 2018 terdapat 18,1 juta kasus 

baru dengan angka kematian sebesar 9,6 juta kematian, dimana 1 dari 5 

laki-laki dan 1 dari 6 perempuan di dunia mengalami kejadian kanker. 

Data tersebut juga menyatakan 1 dari 8 laki-laki dan 1 dari 11 perempuan 

meninggal karena kanker. oleh karena itu diperlukan suatu oeningkatan 

pengetahuan masyarakat tentang deteksi dini kanker serviks melalui IVA 

dan HPV DNA 

Kata Kunci: Kanker Serviks; Deteksi Dini; HPV DNA; IVA TEST 

Abstract: Malignant tumors or commonly called cancer are a group of diseases that can attack any part of the human 

body. One of the characteristics of cancer is the rapid growth of abnormal cells that exceed their normal limits, then can 

attack adjacent parts of the body and spread to other organs, and the last process is called metastasis which is the main 

cause of death. Cancer is the leading cause of death worldwide, According to data from the World Health Organization 

(WHO), in 2020 worldwide there were 19.2 million new cases of cancer, accounting for nearly 10 million deaths in 2020. 

Every woman is at risk of developing cancer, both breast cancer and cervical cancer. Data from the Global Burden Of 

Cancer Study (Globocan) states that in 2018 there were 18.1 million new cases with a death rate of 9.6 million deaths, 

where 1 in 5 men and 1 in 6 women in the world experience cancer. The data also states that 1 in 8 men and 1 in 11 

women die from cancer. therefore it is necessary to increase public knowledge about early detection of cervical cancer 

through IVA and HPV DNA 
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Pendahuluan 

 Kanker serviks merupakan jenis kanker yang bermula dari sel-sel rahim. Rahim 

memiliki bagian bawah dan ujung yang sempit yang disebut dengan leher rahim. 

Leherrahim merupakan saluran yang menghubungkan rahim dengan vagina atau jalan 

lahir. Menurut National Cancer Institute (2023), kanker serviks umumnya tumbuh dengan 

lambat seiring berjalannya waktu. Kanker serviks adalah suatu kondisi kesehatan wanita 

yang tidak menular di mana sel-sel di dalam rahim tumbuh secara berlebihan dan tidak 

terkendali. Sel-sel tersebut kemudian dapat menyebar ke jaringan lain di tubuh dan 

menyebabkan berbagai masalah kesehatan yang utama bagi wanita dan menimbulkan 

beban kesehatan secara global (Martha dan Apriany, 2023). 

Kanker serviks menempati urutan kanker keempat yang paling umum terjadi pada 

wanita, dengan 604.000 kasus pada tahun 2020 (WHO,2023). Berdasarkan data dari Profil 

Kesehatan Indonesia pada tahun 2021, kanker serviks menempati peringkat kedua setelah 

kanker payudara. Terdapat 36.633 kasus atau sekitar 17,2% daritotal kasus kanker pada 

wanita. Angka tersebut menunjukan tingkat mortalitas yang tinggi, yaitu terdapat 21.003 

kematian atau sebesar 19,1% dari seluruh kematian yangdisebabkan oleh kanker. Tingginya 

prevalensi kanker serviks di Indonesia serta tingginya biaya pengobatan perlu dicermati 

dengan tindakan pencegahan melalui deteksi dini. Riset ini juga menemukan, prevalensi 

tertinggi ada di Nusa Tenggara Barat sebanyak 4.86% per 1000 penduduk. Data dari Dinas 

Kesehatan Provinsi NTB tahun 2022, menunjukkan bahwa angka kejadian kanker Serviks 

sebanyak 9.08% per 1000 penduduk (Survei Sosial Ekonomi Nasional, BPS 2022). 

Menurut peraturan pemerintah yang dikeluarkan oleh Kementerian Kesehatan, 

langkah-langkah dalam mendeteksi kanker dini telah ditetapkan melalui Peraturan Menteri 

Kesehatan No. 34 Tahun 2015. Peraturan tersebut bertujuan untuk mengatasi kanker 

payudara dan kanker leher rahim dengan melaksanakan program deteksi dini 

menggunakan metode Inspeksi Visual Asam Asetat (IVA) (Kemenkes RI, 2015).  

Sebagai upaya untuk meningkatkan kesehatan perempuan di wilayah kerja 

Puskesmas Tanjung Karang telah dilaksanakan pemeriksaan IVA dan HPV DNA di Poli KB 

dilayani setiap hari kecuali hari selasa dan kamis dikarenakan adanya pelayanan USG di 

Poli KB. Program Kemenkes yang sudah di jalankan di Puskesmas Tanjung Karang Yaitu 

pemeriksaan IVA, program yang kedua yaitu Vaksin HPV untuk anak perempuan dari 

kelas 5 SD dijalankan sejak bulan mei tahun 2023, program yang ketiga yaitu Pemeriksaan 

HPV DNA yang bertujuan untuk mendeteksi virus Human Papillomavirus (HPV) yang 

berisiko menyebabkan kanker serviks yang sudah di laksanakan sejak bulan Mei tahun 

2024.  

Dilihat dari rekapitulasi Deteksi dini Kanker serviks di Puskesmas Tanjung Karang  

dari Bulan Mei-Desember 2024 belum mencapai target sasaran dimana sasaran sebanyak 

100 WUS dan yang sudah melakukan Pemeriksaan IVA sebanyak 77 orang dimana  ibu 

yang umur <30 tahun sebanyak 21 orang, umur 30-40 tahun sebanyak 23 orang , umur 40-

50 tahun sebanyak 26 orang dan di atas 50 tahun sebanyak 7 orang. Hasil pemeriksaan yang 

sudah dilakukan dari 77 ibu wanita usia subur 1 orang didapatkan IVA (+) dan di rujuk ke 
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RS Biomedika dan 8 orang di dapatkan hasil erosi (+)  dan 68 orang dengan hasil IVA (-

).(Data Rekapitulasi Puskesmas Tanjung Karang, 2024). 

Angka kematian akibat kanker serviks yang tinggi terjadi karena kurangnya 

kesadaran wanita dalam melakukan pemeriksaan dini dan sebagian besar wanita datang ke 

rumahsakit saat sudah stadium yang lebih lanjut (Benita et al, 2020). Kesadaran tentang 

kanker pada wanita usia subur masih kurang di kalangan masyarakat Indonesia, karenaitu 

angka deteksi dini kanker yang dilakukan oleh wanita usia subur masih sangat rendah (Sari 

et al, 2021). Pengetahuan merupakan salah satu faktor yang berhubungandengan perilaku 

dalam pemeriksaan IVA tes. Rendahnya pengetahuan dan kesadaran wanita usia subur 

dikarenakan kurangnya informasi tentang kanker serviks sehingga tidak banyak wanita 

yang melakukan pemeriksaan dini munculnya kanker sehingga apabila muncul sel-sel 

abnormal di area serviks tidak diketahui dan tidak dilakukan pengobatan (Nurwayati, 

2020). 

Pengetahuan dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya tingkat pendidikan, 

umur, pekerjaan, serta dukungan informasi. Pengetahuan wanita mengenai kanker serviks 

dapat mempengaruhi tindakan untuk melakukan deteksi dini, dengan pengetahuan yang 

baik wanita diharapkan dapat mengetahui, memahami, menganalisis, mensintesis serta 

menilai apakah pemeriksaan IVA perlu dilakukan untuk mendeteksi dini terjadinya kanker 

serviks (Nathalia, 2020). Berdasarkan hasil penelitian (Asmin, 2020) ditemukan banyak 

wanita yang takut dan enggan memeriksakan diri karena kurangnya pengetahuan tentang 

pemeriksaan IVA dan kurangnya sikap peduli karena menganggap permasalahan terkait 

organ vital masih tabu untuk dibicarakan. 

Kesadaran masyarakat khususnya wanita usia subur untuk melakukan pemeriksaan 

IVA tes masih rendah. Pengetahuan mempengaruhi minat wanita usia subur dalam 

keikutsertaan pemeriksaan IVA. Pengetahuan atau kognitif merupakan domain yang 

sangat penting untuk terbentuknya tindakan seseorang atau overt behavior (Dewi et 

al,2019). Sejalan dengan hasil penelitian di Ethiopia, bahwa perempuan dengan 

pengetahuan yang baik diantaranya menjalani skrining kanker serviks (Nigussie et al, 

2019). 

Beberapa faktor selain pengetahuan yang menghambat perempuan untuk menjalani 

tesIVA antara lain hambatan persepsi. Persepsi merupakan proses memahami 

suatustimulus atau memberi makna, dimana persepsi bergantung pada rangsangan fisik, 

selain itu persepsi juga bergantung pada rangsangan yang sesuai dengan situasi dan 

lingkungan suatu individu (Christianty et al, 2020). Menurut (Priyoto, 2014 dalam Hadi et 

al 2022), tindakan seseorang dapat dipengaruhi secara permanen oleh persepsi berdasarkan 

informasi atau pengetahuan. Hal ini disebabkan oleh fakta bahwa persepsi dan tindakan 

seseorang sebagian besar dibentuk oleh apa yang diketahuinya (Hadi et al, 2022). 

Persepsi dapat mempengaruhi individu untuk berperilaku positif begitu pula 

sebaliknya. Suatu tindakan dilatarbelakangi oleh salah satu faktor yaitu persepsi. Hal ini 

sejalan dengan penelitian (Widjayanti, 2020), dimana wanita usia subur yang memiliki 

persepsi negative (57,7%) tidak pernah melakukan deteksi dini IVA tes (60,2%). Beberapa 

faktor di atas menunjukan bahwa pengetahuan dan persepsi berpengaruh terhadap 
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keputusan wanita usia subur untuk melakukan IVA tes. Hal ini sejalan dengan hasil 

penelitian (Prabowo et al, 2023) yang menyatakan bahwa kurangnya pengetahuan tentang 

kanker serviks menyebabkan rendahnya minat wanita untuk melakukan deteksi dini 

kanker serviks. 

Berdasarkan hasil penelitian (Putu, 2021) diperoleh hasil bahwa terdapat hubungan 

yang signifikan antara pengetahuan dengan keikutsertaan wanita usia subur dalam 

melakukan IVA tes. Penelitian tersebut menunjukan bahwa semakin tinggi pengetahuan 

wanita usia subur terhadap kanker serviks, semakin besar kemungkinan wanita usia subur 

melakukan pemeriksaan IVA tes. Selain itu penelitian yang dilakukan oleh (Siti et al, 2023) 

juga menunjukan bahwa terdapat kaitan antara tingkat pengetahuan wanita usia subur 

terhadap perilaku atau minat melakukan deteksi dini kanker serviks dengan IVA tes. 

Sedangkan persepsi wanita usia subur terhadap pemeriksaan IVA tes pada penelitian 

(Dessy Indah et al, 2023) menunjukan bahwa terdapat hubungan antara persepsi wanita 

usia subur dalam melaksanakan deteksi dini kanker serviks dengan IVA tes. Wanita usia 

subur dengan persepsi positif memiliki kemungkinan untuk melakukan IVA tes 22 kali 

lebih besar dibandingkan dengan wanita usia subur dengan persepsi negative. Bekal 

persepsi wanita usia subur tentang pemeriksaan IVA yang positif pasti mempengaruhi 

motivasi wanita usia subur dalam menyikapi hal-hal yang berhubungan dengan kesehatan 

reproduksi. Hal ini tentu sejalan juga dengan penelitian (Chrystiantyet al, 2020) bahwa ada 

hubungan persepsi wanita usia subur dalam motivasi melakukan pemeriksaan IVA. 

Berdasarkan hal di atas maka diperlukan peran bidan yaitu pemberi layanan asuhan, 

pendidik atau edukator, penasehat, inovator, dan advokat. Dalam hal pemeriksaan IVA 

pada wanita usia subur dibutuhkan peran perawat sebagai edukator untuk dapat 

memberikan informasi kepada klien, keluarga klien maupun anggota masyarakat dalam 

upaya meningkatkan kesehatan sehingga deteksi dini kanker serviks dengan pemeriksaan 

IVA dapat lebih baik (Nurcahyo, 2020). 

Metode  

“Dedikasi Cerdik Devana” merupakan bentuk karya inovasi berupa kegiatan 

Penyuluhan Kesehatan tentang Deteksi Dini Cegah Ca Cerviks dengan IVA dan HPV DNA. 

Pelaksanaan Peyuluhan kesehatan ini bertujuan untuk memberikan pengetahuan kepada 

wanita usia subur tentang Kanker Serviks  sehingga WUS peduli dengan kesehatannya dan 

mendeteksi Dini dengan pemeriksaan IVA dan HPV DNA 

Pelaksanaan “Dedikasi Cerdik Devana”  berlokasi di Lingkungan Bendega Wilayah 

Kerja Puskesmas Tanjung Karang pada Hari Kamis 13 Februari 2025. Dengan intervensi 

memberikan Penyuluhan Kesehatan Tentang Deteksi Dini Cegah CA Cerviks dengan IVA 

dan HPV DNA. Sasaran kegiatan adalah Wanita Usia Subur sejumlah 28 orang. Dengan 

kegiatan ini diharapkan WUS dapat mengetahui tengang Bahaya kanker Serviks dan dapat 

di cegah melalui pemeriksaan IVA dan HPV DNA. Serta peningkatan pengetahuan WUS 

tentang pentingnys melakukan Pemeriksaan IVA dan HPV DNA. Kegiatan ini dimulai 

dengan pengisian daftar hadir, pembagian Leatflat, wawancara dengan 10 WUS, 
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pemaparan materi tentang Kanker Serviks,  diskusi dan tanya jawab. Kegiatan ini di sambut 

baik oleh WUS di Lingkungan Bendega. 

“Dedikasi Cerdik Devana” ini merupakan salah satu upaya pencegahan Kanker 

Serviks dengan meningkatkan pengetahuan WUS dengan Kanker Serviks dan 

meningkatkan pengetahuan WUS untuk melakukan pemeriksaan IVA dan HPV DNA ke 

Puskesmas Tanjung Karang.. Evaluasi dari kegiatan ini adalah nilai post test yang semakin 

baik. Hasil perhitungan dengan uji wilxocon diperoleh nilai P value 0,000 yang artinya 

bahwa kegiatan Penyuluhan kesehatan ini dapat meningkatkan pengetahuan Wanita Usia 

Subur. 

Bentuk partisipasi mitra Pengabdian Masyarakat berbasis ini khalayak sasarannya 

adalah WUS. Jumlah mitra ini ditetapkan dengan mempertimbangkan efisiensi dan 

intensitas pelaksanaan program. Jenis permasalahan yang ditangani dalam program 

kemitraan masyarakat meliputi penyuluhan yang dilaksanakan melalui metode 

Brainstorming dan Small Group Discussion untuk meningkatkan pengetahuan WUS 

Hasil dan Pembahasan 

“Dedikasi Cerdik Devana ” merupakan bentuk karya inovasi berupa kegiatan 

Penyuluhan Kesehatan untuk Mencegah Kanker Serviks. Pelaksanaan Penyuluhan 

kesehatan ini bertujuan untuk memberikan pengetahuan kepada wanita usia subur tentang 

Kanker Serviks  sehingga WUS peduli dengan kesehatannya dan mendeteksi Dini dengan 

pemeriksaan IVA dan HPV DNA. 

Pelaksanaan “Dedikasi Cerdik Devana”  berlokasi di Lingkungan Bendega Wilayah 

Kerja Puskesmas Tanjung Karang yaitu pada hari Kamis tanggal 13 Februari 2025. Dengan 

intervensi memberikan Penyuluhan Kesehatan Tentang Deteksi Dini Cegah CA Cerviks 

dengan IVA dan HPV DNA. Sasaran kegiatan adalah Wanita Usia Subur sejumlah 28 orang. 

Dengan kegiatan ini diharapkan WUS dapat mengetahui tengang Bahaya kanker Serviks 

dan dapat di cegah melalui pemeriksaan IVA dan HPV DNA. Serta peningkatan 

pengetahuan WUS tentang pentingnys melakukan Pemeriksaan IVA dan HPV DNA.  
Tabel 1 Distribusi frekuensi responden berdasarkan tingkat pengetahuan ibu tentang Deteksi Dini Cegah Ca 

Cerviks dengan IVA dan HPV DNA sebelum dan sesudah diberikan pendidikan kesehatan tentang Kanker 

Serviks. 

No. Pengetahuan Pretest Posttest 

N % N % 

1 Ba

ik 

7       25% 21 75% 

2 Cukup 1

4 

50% 7 25% 

3 Kurang 7 25% 0       0% 

 Tot

al 

28 100% 28 100% 
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Gambar 1. Kegiatan Penyuluhan Kanker Serviks 

 

Kegiatan ini dimulai dengan pengisian daftar hadir, pembagian Leatflat, wawancara 

dengan 10 WUS, pemaparan materi tentang Kanker Serviks,  diskusi dan tanya jawab. 

Kegiatan ini di sambut baik oleh WUS di Lingkungan Bendega. Kegiatan “Dedikasi Cerdik 

Devana” disambut baik oleh para WUS, mereka antusias dalam menyimak setiap materi 

dan aktif bertanya pada sesi tanya jawab. Hal ini sesuai dengan penelitian (Putu, 2021) 

diperoleh hasil bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara pengetahuan dengan 

keikutsertaan wanita usia subur dalam melakukan IVA tes. Penelitian tersebut menunjukan 

bahwa semakin tinggi pengetahuan wanita usia subur terhadap kanker serviks, semakin 

besar kemungkinan wanita usia subur melakukan pemeriksaan IVA tes. Selain itu 

penelitian yang dilakukan oleh (Siti et al, 2023) juga menunjukan bahwa terdapat kaitan 

antara tingkat pengetahuan wanita usia subur terhadap perilaku atau minat melakukan 

deteksi dini kanker serviks dengan IVA tes. 

Sedangkan persepsi wanita usia subur terhadap pemeriksaan IVA tes pada penelitian 

(Dessy Indah et al, 2023) menunjukan bahwa terdapat hubungan antara persepsi wanitausia 

subur dalam melaksanakan deteksi dini kanker serviks dengan IVA tes. Wanita usia subur 

dengan persepsi positif memiliki kemungkinan untuk melakukan IVA tes 22 kali lebih besar 

dibandingkan dengan wanita usia subur dengan persepsi negative. Bekal persepsi wanita 

usia subur tentang pemeriksaan IVA yang positif pasti mempengaruhi motivasi wanita usia 

subur dalam menyikapi hal-hal yang berhubungan dengan kesehatan reproduksi. Hal ini 

tentu sejalan juga dengan penelitian (Chrystiantyet al, 2020) bahwa ada hubungan persepsi 

wanita usia subur dalam motivasi melakukan pemeriksaan IVA. “Dedikasi Cerdik Devana” 

ini merupakan salah satu upaya pencegahan Kanker Serviks dengan meningkatkan 

pengetahuan WUS dengan Kanker Serviks dan meningkatkan pengetahuan WUS untuk 

melakukan pemeriksaan IVA dan HPV DNA ke Puskesmas Tanjung Karang.. Evaluasi dari 

kegiatan ini adalah nilai post test yang semakin baik. Hasil perhitungan dengan uji 

wilxocon diperoleh nilai P value 0,000 yang artinya bahwa kegiatan Penyuluhan kesehatan 

ini dapat meningkatkan pengetahuan Wanita Usia Subur. 

Kesimpulan 

Peningkatan  pengetahuan  dari  kegiatan “Dedikasi Cerdik Devana”, sehingga 

diharapkan  bisa  terjadi  perubahan  perilaku  dari WUS sehingga mampu meningkatkan 

angka capaian. Penyuluhan pada wanita usia subur mampu meningkatkan pengetahuan 

karena dijabarkan mengenai deteksi dini IVA dan HPV DNA.  Diharapkan   untuk   

dilanjutkan   dengan kegiatan pengabdian masyarakat yang berkelanjutan    dan    tidak    
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terputus    WUS di setiap posyandu melalui kader  melalui kegiatan lintas sectoral dan lintas 

program 
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